
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis pada kue jajanan yang mengandung 

pemanis buatan sakarin yang terdapat di pasar pada 5 kecamatan di kota Gorontalo 

terdapat 1 sampel yang positif mengandung sakarin, dan dari hasil uji 

spektrofotometri Uv-Vis didapatkan kadar sampel pada kue sebanyak 247 mg/kg 

pada 76 gr kue yang diambil dari sampel kue yang positif, dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa sakarin yang terkandung dalam kue tersebut melebihi batas dari 

izin yang di tetapkan oleh Permenkes RI No 033 tahun 2012 dan dapat berbahaya 

bagi kesehatan apabila dikomsumsi secara berlebihan. 

5.2   Saran 

1. Bagi masyarakat diharapkan lebih waspada dalam mengkomsusmsi kue 

jajanan yang mengandung sakarin 

2. Perlunya pengawasan yang intensif dari BPOM Kota Gorontalo terhadap 

produk makanan jajanan yang beredar dikota Gorontalo 

3. Perlu di adakannya validasi metode sehingga hasil yang di dapatkan benar-

benar akurat 
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